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Sutra tentang Raja Dewa Vaisravana 


Diterjemahkan atas titah kerajaan oleh Tripitakacarya Dharmadeva, 

guru besar pentransmisi Ajaran, 
penerjemah kitab suci dari Negeri Barat 


1. Demikianlah yang telah kudengar: 

2. Pada suatu ketika Buddha berada di Sravasti, di Hutan Jeta di Taman Anatha- 
pindada. 

3. Tatkala itu Raja Dewa Vaisravana, beserta ratusan, ribuan, tak terhitung yaksa 
pengiringnya, datang bersama-sama ke tempat Buddha di waktu jaga pertama di malam 
hari. Ia memancarkan cahaya cemerlang yang menerangi seluruh kawasan Hutan Jeta, 
lalu bersujud dengan kelima anggota tubuhnya menyentuh tanah di bawah kaki Bhaga- 
van, berdiri di satu sisi, beranjali menghadap Buddha, dan memuji dengan gatha: 

"Hormat bagi Yang Teragung Tanpa Ketakutan 1 , 

Sambuddha yang terunggul di antara makhluk berkaki-dua. 

Para dewa, dengan mata dewanya, 

tidak dapat melihat makna (Kebenaran) 2 [seperti yang Kauamati]. 

Kepada para Buddha di masa lampau, sekarang, dan akan datang, 

Pemimpin yang Penuh Kasih-Sayang dari ketiga masa, 

— ya, kepada para Samyaksambuddha ini satu per satu — 
kini aku pergi berlindung dan menyembah." 

4. Setelah Raja Dewa Vaisravana mengucapkan gatha ini, berkatalah ia kepada 
Buddha: "Ya Bhagavan, terdapat para siswa ( sravaka ) bhiksu, bhiksunl, upasaka, dan 
upasika yang berjalan-jalan, duduk, atau berbaring di padang belantara, di tengah hu¬ 
tan, atau di bawah pohon. Sementara di antara yaksa-yaksa kami, golongan bukan- 
manusia ini, ada yang meyakini sabda Buddha ( bhagavatpravacana ), ada yang hanya 
sedikit yakin. Ada pula para yaksa jahat yang tak terhitung, yang [sama sekali] tidak 
meyakini sabda Buddha, dan mengganggu makhluk hidup lain sehingga tidak tenteram. 
Baguslah, Bhagavan! Adanya AtanatJya Sutra m\ mampu menjadi ilmu ( vidya) dan penja- 
gaan ( raksa ). Apabila terdapat bhiksu, bhiksunl, upasaka, upasika, serta para dewa atau 


1 Pada manuskrip-manuskrip Skt. mahavira ; Tib. dpa-chen ^n-Ssj. Mungkinkah bentuk asli pada sumber dari teks 
kita *mahabhiru (maha + abhTru )? 

2 Tentatif. pada teks kita tampaknya salah salin untuk /U. Kuan wo wu-so-chien^MM.ff\% akan berarti 

'mengamati apa yang tidak dapat kulihat'. Kesalahan ini kembali terdapat pada gatha yang diulangi di akhir teks. 
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manusia yang menerima, memegang, membaca, melafalkan, menghormati, memuja, 
dan membabarkannya kepada orang lain, maka semuanya akan dapat terjagai dan ter- 
ciptalah keberuntungan." 

5. Pada saat itu hadir di tengah-tengah persamuhan itu rombongan para yaksa 
yang berkeyakinan benar, yang beranjali dan berkata: "Berkenanlah kiranya, Raja Dewa! 
Babarkanlah sutra tersebut sebab kami sudi mendengarnya." 

6. Maka Raja Dewa Vaisravana pun berdiam diri menerima permohonan mereka, 
kemudian ia menghadap Buddha dan bernamaskara menyembah kaki-Nya. Beroleh 
kekuatan perbawa dari Buddha ( buddhanubhava ), diberitahunya para yaksa: ''Sutra ini 
jikalau ada yang dapat menyebarluaskannya, akan mampu menyingkirkan segala kesu- 
sahan makhluk hidup. Oleh karena itu, kini aku pergi berlindung dan menyembahnya! 

Dhrtarastra 


7. "Di sebelah timur dunia ini 
adalah pemimpin para gandharva 
yang bernama Dhrtarastra. 

Berkewibawaan besar, 

tubuhnya memancarkan cahaya, 

bak mentari terbit menerangi seisi dunia. 

Memerintah rombongan para gandharva pengiringnya, 
yang dengan takzim mengelilinginya, 
seraya mengidung, menari, dan menyanyi, 
ia menerima kebahagiaan. 

Ada sembilan puluh satu putranya, 
semuanya sama-sama bernama Indra, 
pemilik kekuatan yang hebat, 
perkasa lagi garang. 

Demi menampak Buddha, sang Bhagavan, 

[dari kejauhan] mereka pergi berlindung, 
menyembah, memuliakan, dan menghormati-Nya. 

Mengawasi makhluk-makhluk bukan-manusia ini 
mampu memberi hormat, 

Raja Dewa Dhrtarastra menjaga penjuru timur. 

Sebagaimana Buddha berjalan (berperilaku), 
demikianlah dijalankannya penjagaan dunia. 

[Serunya:] 
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'Oleh karena itu, marilah kini kita menghormat dan berlindung 
kepada Samyak-sambuddha, sang Vidyacarana-sarnpanna, 
yang telah mencapai Kedamaian Tiada Tara ( Nirvana )!' 

VirOdhaka 

8. "Di sebelah selatan dunia ini 
adalah pemimpin para kumbhanda 
yang bernama Virudhaka. 

Berkewibawaan besar, 
tubuhnya memancarkan cahaya, 
bak mentari menerangi dunia; 
juga seumpama mahasamudra 
yang dalam dan luasnya tak bertepi, 
orang biasa tiada boleh menduganya. 

Memerintah rombongan para kumbhanda pengiringnya, 
yang dengan takzim mengelilinginya, 
seraya mengidung, menari, dan menyanyi, 
ia menerima kebahagiaan, 

Ada sembilan puluh satu putranya, 
semuanya sama-sama bernama Indra, 
pemilik kekuatan yang hebat, 
perkasa lagi garang. 

Demi menampak Buddha, sang Bhagavan, 

[dari kejauhan] mereka pergi berlindung, 
menyembah, memuliakan, dan menghormati-Nya. 

Mengawasi makhluk-makhluk bukan-manusia ini 
mampu memberi hormat, 

pemimpin para kumbhanda tersebut menjaga penjuru selatan. 

Sebagaimana Buddha berjalan, 
demikianlah dijalankannya penjagaan dunia. 

[Serunya:] 

'Oleh karena itu, marilah kini kita menghormat dan berlindung 
kepada Samyak-sambuddha, sang Vidyacarana-sarnpanna, 
yang telah mencapai Kedamaian Tiada Tara ( Nirvana )!' 

VirOpaksa 


9. "Di sebelah barat dunia ini 
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adalah pemimpin para naga 
yang bernama Virupaksa. 

Berkewibawaan besar, 

terang cahayanya memancar jauh. 

Memerintah rombongan para naga pengiringnya, 
yang dengan takzim mengelilinginya, 
seraya mengidung, menari, dan menyanyi, 
ia menerima kebahagiaan. 

Ada sembilan puluh satu putranya, 
semuanya sama-sama bernama Indra, 
pemilik kekuatan yang hebat, 
perkasa lagi garang. 

Demi menampak Buddha, sang Bhagavan, 

[dari kejauhan] mereka pergi berlindung, 
menyembah, memuliakan, dan menghormati-Nya. 

Mengawasi makhluk-makhluk bukan-manusia ini 
mampu memberi hormat, 

pemimpin para naga tersebut menjaga penjuru barat. 

Sebagaimana Buddha berjalan, 
demikianlah dijalankannya penjagaan dunia. 

[Serunya:] 

'Oleh karena itu, marilah kini kita menghormat dan berlindung 
kepada Samyak-sambuddha, sang Vidyacarana-sampanna, 
yang telah mencapai Kedamaian Tiada Tara ( Nirvana )!' 

Kuvera 


10. "Di sebelah utara dunia ini 
adalah pemimpin para yaksa 
yang bernama Kuvera. 

Berkewibawaan besar, 
cahaya tubuhnya menyala-nyala 
bagaikan kobaran api besar. 

Memerintah rombongan para yaksa pengiringnya, 
yang dengan takzim mengelilinginya, 
seraya mengidung, menari, dan menyanyi, 
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ia menerima kebahagiaan. 

Ada sembilan puluh satu putranya, 
semuanya sama-sama bernama Indra, 
pemilik kekuatan yang hebat, 
perkasa lagi garang. 

Demi menampak Buddha, sang Bhagavan, 

[dari kejauhan] mereka pergi berlindung, 
menyembah, memuliakan, dan menghormati-Nya. 

Mengawasi makhluk-makhluk bukan-manusia ini 
mampu memberi hormat, 

pemimpin para yaksa tersebut menjaga penjuru utara. 

Sebagaimana Buddha berjalan, 
demikianlah dijalankannya penjagaan dunia. 

[Serunya:] 

'Oleh karena itu, marilah kini kita menghormat dan berlindung 
kepada Samyak-sambuddha, sang Vidyacarana-sampanna, 
yang telah mencapai Kedamaian Tiada Tara (Nirvana)!' 

11. "Selanjutnya pula, di sebelah utara dunia ini manusia berumur seribu tahun 
dan tiada yang mati muda. Tanahnya tidak perlu dibajak atau ditanami; orang-orang ti¬ 
ada yang menguasai atau mengerjakan [lahan tersebut], Makanan dan minuman muncul 
secara alami, sempurna bentuk dan aromanya, mengumpani segala indera, dan men- 
jadikan tubuh mulus bercahaya. Di segala tempat terdapatlah pohon buah-buahan dan 
bunga-bungaan, aliran sungai, mata air, dan kolam-kolam. Sekehendak pikiran, [pendu- 
duk di sana] bermain-main laksana menerima kebahagiaan surgawi. Demikianlah Dhrta- 
rastra dari sebelah timur, Virudhaka dari sebelah selatan, Virupaksa dari sebelah barat, 
dan Kuvera dari sebelah utara, masing-masing dengan kewibawaannya menjaga keem- 
pat benua besar. 

12. "Selanjutnya pula, pemimpin para gandharva ada 3 (memiliki?) rombongan 
yaksT: ada yang mengendarai gajah, ada yang mengendarai kuda, ada yang mengenda- 
rai unta, ada yang mengendarai kerbau, ada yang mengendarai kambing, ada yang me¬ 
ngendarai ular, ada yang mengendarai unggas terbang, ada yang mengendarai pemuda, 
ada yang mengendarai pemudi. Dipandu oleh seekor gajah di angkasa, mereka melawat 
berbagai tempat secara rahasia, dengan bermacam-macam transformasi sekehendak pi¬ 
kiran. Mereka juga mampu menjagai tanpa terlihat orang. Para yaksa tampil dalam rupa 
yang buruk, dengan bermacam-macam wujud berbeda; bagai unggas yang terbang di 
angkasa, mereka berkelana sesukanya, dan juga menjagai orang secara rahasia. Mereka 


3 Kurang jelas. Tidakkah semestinya pemimpin para yaksa (Kuvera) yang memiliki rombongan yaksi? 
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yang bernama: Atanata, Kunata 4 , Parikusanata, Nada, Nadapurika, dkk. beserta rom- 
bongan yaksT, semuanya tinggal di Kota Besar AdakavatT di utara. Juga kota besar ini 
mempunyai sebuah istana; di keempat sisinya ada sembilan puluh sembilan kolam. Air- 
nya sangat dalam dan luas, namanya adalah Kolam DharanT, mengalir deras dari sum- 
bernya, mampu pula menurunkan hujan. Selanjutnya ada berbagai jenis pohon buah- 
buahan dan bunga-bungaan, yaitu: kaukumbhaka, kurara, bunga kama, dll. Rasa buah- 
nya manis dan sedap, disukai oleh semua orang. [Kala]vinka, merak, dan beraneka jenis 
burung senantiasa mengeluarkan suara merdu. Di sana adalah seorang devaputra yang 
bernama Sura beserta pengiringnya, juga tinggal di istana itu menjaga wilayah negeri." 


* 


13. Pada saat itu, dengan beroleh kekuatan kasih-sayang dari Buddha, Raja Dewa 
Vaisravana pun menguraikan secara berurutan mantra berikut: 

"Tadyatha ili mili ili kinjamule hili kinjimule hadame hudurdume gauri gandhari 

GODOHINI OKE HOKE SVAHA." 


Para Gandharva 


14. Setelah Raja Dewa Vaisravana mengucapkan mantra tersebut, berkatalah ia 
kepada Buddha: "Bhagavan, ada pula rombongan para gandharva besar yang bertalian 
saudara denganku. Nama-nama mereka adalah: 

Kamamada, Ratimada, GTtamada, 

Malamada, Madhumada, Puspamada, 

Sadamada, Srimada, Dhanamada, 

Nandika, Utpala, PundarTka, Candra, 

Panila 5 , Kokilasara 6 , Tumburu, Pancasikha, 

Suvarna, Kanaka-manavi, Sukra, 

Brhaspati Raja, yavatijagatogati. 

Demikianlah rombongan gandharva tersebut menyesatkan dan mengganggu semua 


4 Kita mungkin tergoda untuk merekonstruksi nama ini menjadi *Kusanata (bandingkan Pali: Kusinata). Akan 

tetapi, lihat Suryagarbha Sutra, yang merupakan bagian dari Mahasannipata (T. vol. 

13, N9 397 him. 248c), di mana nama-nama yaksa ini menjadi rangkaian kata-kata sebuah dharanl: "... HBDISBt; 

i ,i ftUPPE , i H, M-flMsIllffE c+i) c+Tt. KMMWUt .+-t> ■" luga patut diperhatikan bahwa kita "terpaksa" 

menampilkan nama-nama yaksa ini dalam bentuk maskulin; sementara pada Atanatiya Suttanta Pali mereka 
merupakan nama-nama kota berakhiran -a yang memiliki gender feminin. 

5 Tib. rnge-'dz/n Tampaknya menerjemahkan panavika. 

6 bS barangkali merupakan terjemahan untuk -sara. Akan tetapi, Tib. khu-byug-sgra = Kokilasvara. 
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makhluk hidup, Jikalau ada yang mengganggu makhluk hidup dan tidak sudi lepas, demi 
mendengar mantra ini, maka pecahlah kepalanya menjadi tujuh bagian bagaikan ranting 
arjaka. Mantranya berbunyi: 

Tadyatha: kuntule kuntula ehi sadamantike sadabhanditike tisjha dusja bhatosi 

SVAHA. 

"Bhagavan, apabila terdapat seorang siswa ( sravaka ) bhiksu, bhiksunl, upasaka, 
atau upasika yang, terhadap sutra ini, menerima, memegang, membaca, melafalkan, 
menghormati, memuja, dan membabarkannya kepada orang lain, maka gandharva-gan- 
dharva itu beserta ayah, ibu, kakak, adik, putra, atau putri pengiringnya semua takkan 
dapat mencelakainya. Mereka akan senantiasa datang mendekat, melayani, serta men- 
jaganya. Jikalau ada yang mencelakai, maka mereka akan kehilangan kekuatan perba- 
wanya, tak mampu mendapat 'Gandharva Samadhi', akan pecah kepalanya menjadi 
tujuh bagian bagaikan ranting arjaka, juga tak dapat pergi ke Kota Besar AdakavatT un- 
tuk tinggal. 


Para Pisaca 


15. "Bhagavan, apabila terdapat seorang siswa ( sravaka ) bhiksu, bhiksunl, upasa¬ 
ka, atau upasika yang, terhadap sutra ini, menerima, memegang, membaca, melafalkan, 
menghormati, memuja, dan membabarkannya kepada orang lain, maka pisaca-pisaca 
beserta ayah, ibu, kakak, adik, putra, atau putri pengiringnya semua takkan dapat men¬ 
celakainya. Mereka akan senantiasa datang mendekat, melayani, serta menjaganya. 
Jikalau ada yang mencelakai, maka mereka akan kehilangan kekuatan perbawanya, tak 
mampu mendapat 'Pisaca Samadhi', akan pecah kepalanya menjadi tujuh bagian bagai¬ 
kan ranting arjaka, juga tak dapat pergi ke Kota Besar AdakavatT untuk tinggal. Mantra¬ 
nya berbunyi: 

Tadyatha: hume hume humilavatiye svaha. 

Para Kumbhanda 


16. "Bhagavan, ada pula rombongan kumbhanda. Nama-nama mereka adalah: 

Danta 7 , Upadanta 8 , KrkTsa 9 , 

Mahaparsva, Mahodara, Dasahasta, 

Bhumicara, Vamakrsna, Lohita, 

Abhravarna, Vimala, DTrghakarna 10 , 

Garjana, Jatila, Dasadant\ Arjuna, 


7 Datta? Tib. byin i^. 

8 Upadatta? Tib. nye-byin 

9 Tib. kri-mi-sha g**. 

10 Teks kita kekurangan chiaM untuk aksara "ka". Bandingkan Tib. rna-ba-ring Cbertelinga panjang'). 
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Kamakamaka, Elaganda 12 , Kriyagupta, 

trayah Kamba/abhadrikah (Wqa Bhadrika Berselimut Wol), 

Sarvaranga, Citraksa, dkk. 

Demikianlah rombongan kumbhanda tersebut menyesatkan dan mengganggu semua 
makhluk hidup. Jikalau ada yang mengganggu makhluk hidup, demi mendengar mantra 
ini, maka pecahlah kepalanya menjadi tujuh bagian bagaikan ranting aijaka. Mantranya 
berbunyi: 


Tadyatha: sire visire sire visire krsnachagale karade pingale svaha. 

"Bhagavan, apabila terdapat seorang siswa ( sravaka ) bhiksu, bhiksunl, upasaka, 
atau upasika yang, terhadap sutra ini, menerima, memegang, membaca, melafalkan, 
menghormati, memuja, dan membabarkannya kepada orang lain, maka rombongan 
kumbhanda itu beserta ayah, ibu, kakak, adik, putra, atau putri pengiringnya semua 
takkan dapat mencelakainya. Mereka akan senantiasa datang mendekat, melayani, serta 
menjaganya. Jikalau ada yang mencelakai, maka mereka akan kehilangan kekuatan per- 
bawanya, tak mampu mendapat 'Kumbhanda Samadhi', akan pecah kepalanya menjadi 
tujuh bagian bagaikan ranting arjaka, juga tak dapat pergi ke Kota Besar AdakavatT un- 
tuk tinggal. 


Para Preta 


17. "Bhagavan, apabila terdapat seorang siswa ( sravaka ) bhiksu, bhiksunl, upasa¬ 
ka, atau upasika yang, terhadap sutra ini, menerima, memegang, membaca, melafalkan, 
menghormati, memuja, dan membabarkannya kepada orang lain, maka preta-preta 
beserta ayah, ibu, kakak, adik, putra, atau putri pengiringnya semua takkan dapat men¬ 
celakainya. Mereka akan senantiasa datang mendekat, melayani, serta memujanya. 
Jikalau ada yang mencelakai, maka mereka akan kehilangan kekuatan perbawanya, tak 
mampu mendapat 'Preta Samadhi', akan pecah kepalanya menjadi tujuh bagian bagai¬ 
kan ranting arjaka, juga tak dapat pergi ke Kota Besar AdakavatT untuk tinggal. Mantra¬ 
nya berbunyi: 

Tadyatha: yumi yumile yumilavatiye svaha. 

Para Nag a 


18. "Bhagavan, kini akan kuuraikan pula rombongan para naga besar. Nama-nama 
mereka adalah: 

Nandopanandau (Nanda + Upananda), 

Nandyeva (Uandm saja), 


11 Bentuk nominatif untuk Dasadanin. Pada Tib. stobs-bcu yang biasanya merupakan terjemahan untuk 
dasabala. 

12 Pada Tib. 'jog-po yang biasanya merupakan terjemahan untuk nama seorang raja naga, Taksaka. 


31 




Vasukirbhadrajambukah (Vasuki, Bhadrajambuka 13 ), 

Pingala, Dadhikarna, Indrabahu, Svastika, 

Asoka, VTtasoka, Vipramukta, Jayampati, 

Prthutala, Citratala, Prthujman, Citra-prahadbhuj 14 , 

mahaphanesu JyotJrasa^ ('Kesenangan Bintang'di antara para ular tedung), 
Mahakrsna, Bhujangama, Ajapala, 

Taksaka 16 , Vamakrsna, Syamasukla 17 , 
hingga semua yang berkelana di dunia. 

Demikianlah naga-naga tersebut yang mengganggu makhluk hidup, demi mendengar 
mantra ini, maka pecahlah kepalanya menjadi tujuh bagian bagaikan ranting arjaka. 
Mantranya berbunyi: 

Tadyatha: cile vicile cile vicile gauri gaimdhari matangi candali svaha. 

"Bhagavan, apabila terdapat seorang siswa ( sravaka ) bhiksu, bhiksunl, upasaka, 
atau upasika yang, terhadap sutra ini, menerima, memegang, membaca, melafalkan, 
menghormati, memuja, dan membabarkannya kepada orang lain, maka rombongan para 
naga itu beserta ayah, ibu, kakak, adik, putra, atau putri pengiringnya semua takkan da- 
pat mencelakainya. Mereka akan senantiasa datang mendekat, melayani, serta menjaga- 
nya. Jikalau ada yang mencelakai, maka mereka akan kehilangan kekuatan perbawanya, 
tak mampu mendapat 'Naga Samadhi', akan pecah kepalanya menjadi tujuh bagian ba¬ 
gaikan ranting arjaka, juga tak dapat pergi ke Kota Besar AdakavatT untuk tinggal. 


Para Kataputana 


19. "Bhagavan, apabila terdapat seorang siswa ( sravaka ) bhiksu, bhiksunl, upasa¬ 
ka, atau upasika yang, terhadap sutra ini, menerima, memegang, membaca, melafalkan, 
menghormati, memuja, dan membabarkannya kepada orang lain, maka katapOtana- 
kataputana beserta ayah, ibu, kakak, adik, putra, atau putri pengiringnya semua takkan 
dapat mencelakainya. Mereka akan senantiasa datang mendekat, melayani, serta memu- 
janya. Jikalau ada yang mencelakai, maka mereka akan kehilangan kekuatan perbawa¬ 
nya, tak mampu mendapat 'Kataputana Samadhi', akan pecah kepalanya menjadi tujuh 
bagian bagaikan ranting arjaka, juga tak dapat pergi ke Kota Besar AdakavatT untuk ting- 


13 Teks kita kekurangan pu S|! untuk aksara "bhu". Bentuk asli dari Tib. 'dzam-bu-bzang assrgqac sepertinya Jam- 
bubhadra. 

14 Tentatif. Tib. bkra-bdud-rgya/ * Prahad-bhuj ('raja pembantai') tampaknya ditafsirkan sederhana seba- 

gai bdud-rgyal, yang biasanya merupakan terjemahan Mara Raja. 

15 JyotJrasa juga merupakan nama sejenis permata. Entah apa maksud karakter suo di sini, barangkali trans- 

kripsi untuk akhiran lokatif jamak -su. Selain itu, penempatan setelah 5i/otampak janggal; seharusnya ialah 
setelah Hn# yang mewakili sukukata tunggal jyo-. Versi Tib. menganggap ada dua nama yang terpisah: Maha- 
phanin ( gdengs-ka-chen dan JyotJrasa (skar-dga' 

16 Teks kita kekurangan chiaM untuk aksara "ka". 

17 Kita mungkin menduga sumber dari teks kita barangkali memiliki bentuk Prakerta *-suka( bdk. Pali sukka). Na- 
mun, adanya setelahnya menandakan bahwa teks kita seharusnya memiliki dua karakter untuk mentrans- 
kripsikan satu sukukata. Maka secara tentatif tul$ ditambahkan di sini. 
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gal. Mantranya berbunyi: 


Tadyatha: apivahanyavatiye svaha. 


Para Jenderat Yaksa 18 


20. "Bhagavan, kini akan kuuraikan jenderal-jenderal besar yaksa. Nama-nama me- 
reka adalah: 

Indra, Soma,_Varuna, Prajapati, 

Bharadvaja, Isanascandanah (Isana, Candana), 

Kamasrestha, Kunikantha, Nikuntha, 

Manirmanirmanicarah (Mani 19 , Mani, Manicara), 

Pranada, Upapancaka, Satagiri, Haimavata, Puma, 

Khadiraka, Vita 20 , Gopala Yaksa, 

Atavaka, Nara Raja, Janarsabha, Citrasena, 

Gandharva, DTrghasakti, Matali, Pancalaganda, 

Sumana, DTrgha Yaksa dan para pengiringnya, 

Triphali ca Trikanthah (JnphaYm dan Trikantha), 
hingga semua yang berkelana di dunia. 

Bersama dengan pengiringnya ini, jikalau mereka mengganggu makhluk hidup dan tidak 
sudi lepas, demi mendengar mantra ini, maka pecahlah kepalanya menjadi tujuh bagian 
bagaikan ranting arjaka. Mantranya berbunyi: 

Tadyatha: hile mile himile kIrtImOle hile kIrtimule. Om tumbhe tumbhe otumbha 

OTUMBHE OGHE MIGHE GODOHI BHRNGARE RSISANTANE SVAHA. 

"Bhagavan, apabila terdapat seorang siswa ( sravaka) bhiksu, bhiksunl, upasaka, 
atau upasika yang, terhadap sutra ini, menerima, memegang, membaca, melafalkan, 
menghormati, memuja, dan membabarkannya kepada orang lain, maka para yaksa itu 
beserta ayah, ibu, kakak, adik, putra, atau putri pengiringnya semua takkan dapat men- 
celakainya. Jikalau ada yang mencelakai, maka mereka akan kehilangan kekuatan perba- 
wanya, tak mampu mendapat 'Yaksa Samadhi', akan pecah kepalanya menjadi tujuh 
bagian bagaikan ranting arjaka, juga tak dapat pergi ke Kota Besar AdakavatT untuk 
tinggal. 


Para Raksasa 


18 Nama-nama para jenderal yaksa ini terdapat dalam manuskrip Sanskerta MahamayuriSutra dengan urut-urutan 
yang hampir sama persis. Lihat Shuyo Takubo (ed.), Arya-Maha-MayurJ Vidya-Rajni (Tokyo: 1972), him. 27-28. 

19 Sumber asli teks kita sepertinya memiliki dua Mani. Yang pertama ini, akan tetapi, pada Mahamayuri Sanskerta 
terbaca Vadi. Pada Tib. stobs-tdan yang biasanya merupakan terjemahan untuk balavat. 

20 Dalam Mahamayuri Sutra dua nama terakhir ini berbentuk: Khadira, Kovida. Akan tetapi, KE biasanya merupa¬ 

kan transkripsi untuk aksara "ta" sehingga rekonstruksi kita lebih dekat dengan terjemahan Tibet: Khadiraka 
(. seng-ldeng-ma dan Vita ( gyon-can ^«). 
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21. "Bhagavan, apabila terdapat seorang siswa ( sravaka ) bhiksu, bhiksunl, upasa- 
ka, atau upasika yang, terhadap sutra ini, menerima, memegang, membaca, melafalkan, 
menghormati, memuja, dan membabarkannya kepada orang lain, maka para raksasa be- 
serta ayah, ibu, kakak, adik, putra, atau putri pengiringnya semua takkan dapat mence- 
lakainya. Mereka akan senantiasa datang mendekat, melayani, serta memujanya. Jikalau 
ada yang mencelakai, maka mereka akan kehilangan kekuatan perbawanya, tak mampu 
mendapat'Raksasa Samadhi', akan pecah kepalanya menjadi tujuh bagian bagaikan ran¬ 
ting arjaka, juga tak dapat pergi ke Kota Besar Adakavatl untuk tinggal. Mantranya ber- 
bunyi: 


Tadyatha: hili hili hulu hulu yume yumilavatiye svaha." 


* 


22. Setelah Raja Dewa Vaisravana membabarkan Atanatiya Sutra ini, maka ia me- 
nyembah kaki Sang Bhagavan dan undur berdiri di satu sisi. 

23. Pada saat itu, di waktu jaga pertengahan malam, Buddha Sakyamuni pun 
memberitahu para bhiksu: "Demikianlah! Sutra ini memiliki kekuatan perbawa yang 
agung, dan mampu menjadi ilmu (vidya) dan penjagaan ( raksa)." 

24. [Sekali lagi] Raja Dewa Vaisravana beserta ratusan, ribuan, tak terhitung yaksa 
pengiringnya memancarkan cahaya cemerlang yang menerangi seluruh kawasan Hutan 
Jeta, lalu mengucapkan gatha berikut: 

"Hormat bagi Yang Teragung Tanpa Ketakutan, 

Sambuddha yang terunggul di antara makhluk berkaki-dua. 

Para dewa, dengan mata dewanya, 

tidak dapat melihat makna [seperti yang Kauamati]. 

Kepada para Buddha di masa lampau, sekarang, dan akan datang, 

Pemimpin yang Penuh Kasih-Sayang dari ketiga masa, 

— ya, kepada para Samyaksambuddha ini satu per satu — 
kini aku pergi berlindung dan menyembah." 

25. Setelah mengucapkan gatha ini, berkatalah ia kepada Buddha: "Terdapat para 
siswa ( sravaka ) bhiksu, bhiksunl, upasaka, dan upasika yang berjalan-jalan, duduk, atau 
berbaring di padang belantara, di tengah hutan, atau di bawah pohon. Jikalau ada di 
antara para yaksa, golongan bukan-manusia — ada yang meyakini sabda Buddha, ada 
yang hanya sedikit yakin, ada pula yang amat jahat dan [sama sekali] tidak yakin — 
yang mengganggu makhluk hidup lain sehingga tidak tenteram, dengan diucapkannya 
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sutra ini, maka semua makhluk akan teruntungkan. 

- {Buddha:) 


26. "Para bhiksu, dengarkanlah oleh kalian baik-baik! Sutra ini sungguh memiliki 
kekuatan perbawa yang agung, dan mampu menjadi penolong dan penjaga. Bahkan dari 
dewa dan manusia, seseorang senantiasa mendapatkan penjagaan rahasia. Kalian ha- 
ruslah menerima, memegang, dan menyebarluaskannya!" 

27. Setelah disabdakan-Nya perkataan ini, para dewa, naga, yaksa, manusia mau- 
pun bukan-manusia, semuanya merasa amat bergembira, serta meyakini, menerima, 
menjunjung, dan melaksanakannya. 


Akhir dari Sutra tentang Raja Dewa Vaisravana 
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